
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:2) jenis penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, 

dan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, empiris, 

dan sistematis. 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018:8), penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivistic (data Konkrit), digunakan untuk meneliti pada populasi dan 

sampel tertentu, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan 

menguji hipotesis yang ditetapkan. 

 

3.2 Variabel Penelitian 

Sugiyono (2018:32) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu:  

a) Variabel Independent (Variabel bebas), merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 

variabel dependen (variabel terkait) Sugiyono (2018:39). 

b) Variabel Dependen (Variabel terikat) Variabel terkait adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 

Sugiyono (2018:39). 

Sehingga dari pendapat diatas maka  variabel penelitian ini yaitu : 

1) Variabel X (Bebas) yaitu Kepercayaan Konsumen, dengan 

indikatornya yaitu : Keandalan, Kejujuran, Kepedulian, Kredibilitas. 

2) Variabel Y (Terikat) yaitu Keputusan Pembelian, dengan indikator 

yaitu Kemantapan membeli setelah mengetahui informasi produk, 

Memutuskan membeli karena merek yang di inginkan,Membeli 



karena sesuai dengan keinginan dan kebutuhan,Membeli karena 

mendapat rekomendasi dari orang lain. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentuk yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, populasi 

bukan hanya manusia tetapi juga objek dan benda-benda alam lain, Menurut 

Sugiyono (2017: 215).  

Populasi yang diteliti pada penelitian ini adalah Mahasiswa 

Angkatan Tahun 2019  berjumlah 430 Mahasiswa. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan Karakteristik yang di punyai 

oleh populasi yang menjadi sumber data dalam penelitian, dimana sampel 

merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi, 

Menurut Sugiyono (2017: 81). 

Untuk mengukur berapa minimal sampel yang dibutuhkan peneliti 

menggunakan Rumus Slovin dengan taraf kesalahan 10%, seperti berikut: 

  
 

     
 

Keterangan:  

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran populasi 

e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalah pengambilan sampel 

yang dapat  ditolerir, dalam hal ini sebesar 10%  
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3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2015: 305) adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar lebih 

memudahkan peneliti dalam menentukan hasil penelitian secara cermat, 

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Untuk mendukung 

sebuah penelitian dengan data-data yang akurat dan baik dalam bentuk data 

primer sangat dibutuhkan untuk menentukkan keberhasilan dari penelitian 

tersebut. Instrumen penelitian yang digumakan dalam penelitian ini yakni 

Kuesioner (Angket). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

menghasilkan data yang akurat yaitu dengan menggunakan skala Likert. 

Sugiyono (2014:134) menyatakan bahwa Skala Likert digunakan untuk 

mengukur suatu sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang suatu fenomena sosial. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan jenis instrumen angket atau kuesioner dengan pemberian skor 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Instrumen Skala Likert 

No Pernyataan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju(S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2019: 194), ada dua sumber data yaitu: 

a) Data Primer  



Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung 

dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. 

b) Data Sekunder  

Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen. 

Berdasarkan jenis data menurut ahli di atas, maka Sumber data 

dalam penelitian ini berasal dari data primer. Sumber data primer merupakan 

sumber data yang langsung didapatkan peneliti dari lapangan dan bersumber 

dari responden Sugiyono (2017:193).  

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam 

penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 

(Sugiyono, 2019: 296). Untuk memperoleh data yang akurat dan ilmiah, maka 

peneliti menggunakan beberapa teknik  dalam mengumpulkan data, yaitu: 

a) Angket/Kuesioner 

Dalam teknik pengumpulan data metode yang akan digunakan oleh 

peneliti yaitu metode angket yang di dalamnya berisikan pertanyaan yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Kuesioner yang dilakukan 

adalah kuesioner tertutup, dalam arti peneliti telah menyediakan jawaban 

dalam bentuk checklist. Angket akan dibagikan kepada responden untuk 

dijawab secara jujur dan terbuka. 

b) Studi dokumentasi  

Studi dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 

mempelajari data-data yang diperoleh dari penelitian yang sudah ada 

sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

3.6 Teknik Analisa Data 

Menurut Sugiyono (2015: 207) menyatakan bahwa metode analisis 

data atau teknik analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul. Untuk mendukung hasil 

penelitian, data penelitian yang diperoleh akan di analisis dengan alat statistik 



melalui bantuan softwareyaitu aplikasi SPSS. Adapun pengujian yang 

dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

3.6.1 Uji Instrumen 

Analisis data merupakan kegiatan berupa mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasakan 

variabel dari seluruh responden, setiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab perumusan masalah dan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan Sugiyono, (2017:147). 

3.6.1.1 Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2018: 267) menyatakan uji validitas data 

merupakan persamaan data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data 

yang diperoleh langsung yang terjadi pada subjek penelitian yang 

mengukur valid atau setidaknya suatu kuesioner. Uji validitas yang 

digunakan oleh peneliti mengunakan aplikasi Statistic Produk and 

Service Solution (SPSS) dimana merupakan salah satu aplikasi untuk 

menganalisis data statistik. 

Dasar pegambilankeputusan uji validitas data adalah sebagai 

berikut: 

a) Jika nilai r hitung dengan nilai r table. 

1) Jika nilai r hitung >r table, maka item soal angket tersebut 

dinyatakan valid. 

2) Jika nilai r hitung <table, maka item soal angket tersebut 

dinyatakan tidak valid.  

b) Membandingkan nilai Sig. (2-tailed) dengan probabilitas 0,05 

1) Jika nilai sig. (2-tailed) dan person Correlation bernilai positif, 

maka item soal angket tersebut valid.  

2) Jika nilai sig. (2-tailed) <0,05 dan person correlation bernilai 

negative, maka item soal angket tersebut tidak valid.  

Dalam dasar keputusan di atas kita bisa simpulkan, apabila data 

valid maka angket berkolerasi signigfikan terhadap skor total artinya item 

angket sesuai 

 



3.6.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh 

mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Uji 

reliabilitas instrument dapat dilihat dari besarnya nilai cronbach alpha 

pada masing-masing variabel. cronbach alpha digunakan untuk 

mengetahui reliabilitas konsisten interitem. Interitem untuk mengukur 

masing-masing variabel dikatakan reliable jika memiliki cronbach alpha 

>0,6. Ketidakkonsistenan dapat terjadi mungkin karena perbedaan 

persepsi responden atau kekurangan pahaman responden dalam 

menjawab item-item pertanyaan. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual 

yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. 

Menurut Agussalim (2015:55) model regresi yang baik adalah memiliki 

nilai residual yang yang terdistribusi secara normal. Menurut Saragih 

Santoso (2016:23) dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan 

berdasarkan probabilitas 

3.6.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah didalam 

model regresi ditemukan ada atau tidaknya kolerasi antara variabel 

bebas. Jika terjadi korelasi maka dinamakan terdapat problem 

multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen, jika terbukti ada multikolinieritas 

seharusnya salah satu independen yang ada dikeluarkan dari model, lalu 

pembuatan model regresi diulang kembali. Untuk menguji ada tidaknya 

multikolinieritas dapat dilihat dari besaran Variance Infaltion Faktor 

(VIF) dan tolerance. Pedoman suatu regresi yang bebas 

multikolinieritas adalah mempunyai angka tolerance> 0,1. Batas VIF 

adalah 10, jika nilai VIF dibawah 10 maka, tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. 

 



3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

yang lain. Ada beberapa cara yang dilakukan  untuk melakukan uji 

heteroskedastisitas, yaitu uji grafik plot, uji park, uji glejser, ddan uji 

white. Pengujian pada ini menggunakan uji Glejser antara nilai prediksi 

variabel dependen. Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada 

pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y. 

 

3.6.3 Uji Hipotesis (Uji T) 

3.6.3.1 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dapat ditentukkan dengan mengkuadratkan 

koefisien kolerasi. Dari contoh kasus penelitian, maka koefisien 

determinasinya adalah r2= 0,90. Nilai ini berarti bahwa 90% variabel 

bebas /predictor X dapat menerangkan/menjelaskan variabel 

Terikat/Response Y dan 10% dijelaskan oleh variabel lainnya. 

3.6.3.2 Regresi Linear Sederhana 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis 

regresi linier sederhana. Analisis regresi linier sederhana adalah Regresi 

linear sederhana merupakan sebuah bentuk hubungan yang menyangkut 

variabel bebas (X) dengan Variabel tidak bebas (Y)”. 

3.6.3.3 Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji T bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

yang disebabkan oleh variabel X (Kepercayaan Konsumen) atau variabel 

independen terhadap variabel Y (Keputusan Pembelian Produk) atau 

dependent. Dengan ketentuan berikut menurut (Ghozali 2016): 

1. Jika  nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

2. Jika nilai signifikansi uji t   0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 



dependen. Dengan demikian pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi IBM SPSS 22 berikut: 

3.7 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Nias di Jl. Karet No. 30 Kelurahan ilir, Kec. Gunungsitoli, Kota 

Gunungsitoli.    

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian 

Kegiatan 

Jadwal 

Juni 

 2023 

Juli 

2023 

Agustus 

2023 

Sept. 

2023 

Oktober 

2023 

Nov. 

2023 

1 2 3 4 1 2 2 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Kegiatan 

Proposal Skripsi 

                        

Konsultasi 

kepada 

Dosen 

Pembimbing 

                        

Pendaftaran 

Seminar Proposal 

Skripsi 

                        

Persiapan 

Seminar 

                        

Seminar Proposal 

Skripsi 

                        

Persiapan 

Penelitian 

                        

Pengumpulan 

Data 

                        

Penulisan Naskah  

Skripsi 

                        

Konsultasi 

Kepada  

Dosen 

Pembimbing 

                        

 


